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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fear of failure dan motivasi berprestasi 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi atau tugas akhir. 
Partisipan penelitian ini merupakan mahasiswa program sarjana dari berbagai perguruan tinggi di 
Indonesia dengan jumlah 101 partisipan. Pengumpulan data menggunakan metode survei dan alat ukur 
yang digunakan adalah Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) (27 aitem; α=0,900), Academic 
Motivation Scale (16 item; α=0,794), Skala Prokrastinasi Akademik (14 item; α=0,734) yang semuanya 
telah dimodifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0,156 (p>0,05) dan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,037 artinya sebesar 3,7% fear of failure dan motivasi berprestasi memengaruhi 
prokrastinasi akademik. Kesimpulannya tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada fear of failure 
dan motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi. 
 
Kata kunci: fear of failure, mahasiswa, motivasi berprestasi, prokrastinasi akademik 
 

ABSTRACT 
The aim of this study was to determine the effect of fear of failure and achievement motivation on 
academic procrastination of students who are working on their thesis. The participants were 
undergraduate students from various universities in Indonesia with 101 participants. Data was 
collected using survey methods and measured with the Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) 
(27 items; α=0,900, Academic Motivation Scale (16 items; α=0,794), and Academic Procrastination Scale 
(14 items; α=0,734), and all measuring instruments had been modified. The result showed a significant 
value of 0,156 (p>0,05) and the coefficient of determination is 0.037, which means there isn’t a 
significant correlation between fear of failure and achievement motivation on academic procrastination 
and only 3,7% fear of failure and achievement motivation affecting academic procrastination. 
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PENDAHULUAN 

Sebanyak 7,6 juta individu di Indonesia merupakan mahasiswa aktif yang tersebar di berbagai wilayah 
provinsi, baik di bawah naungan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (perguruan tinggi 
negeri) maupun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Menurut Provinsi (perguruan tinggi swasta) 
terhitung per tahun 2021 lalu (Badan Pusat Statistik, 2022). Selayaknya pelajar, mahasiswa memiliki 
banyak tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan atau disebut dengan beban studi. Sesuai 
dengan Peraturan Mendikbud Nomor 49 Tahun 2017 Pasal 17 beban studi yang harus ditempuh 
seorang mahasiswa untuk program sarjana sejumlah 144 SKS serta memiliki kewajiban menyelesaikan 
skripsi atau tugas akhir sebagai salah satu prasyarat mendapatkan gelar pendidikannya 
(Permendikbud, 2017). 

Selain itu beberapa perguruan tinggi telah membuat program pembelajaran untuk mahasiswa dengan 
sedemikian rupa sehingga mahasiswa idealnya dapat menyelesaikan masa studinya dalam rentang 7-8 
semester atau dengan kata lain bisa ditempuh dalam waktu 3,5-4 tahun. Namun kenyataannya tidak 
semua mahasiswa dapat menyelesaikan masa studi sesuai waktu ideal yang ditentukan pihak perguruan 
tinggi. Berdasarkan riset yang dilakukan Wangid & Sugiyanto (2013) pada mahasiswa S1 FIP 
Universitas Negeri Yogyakarta semester gasal 2009/2010 menunjukkan ada sebanyak 72,4% 
mahasiswa yang menyelesaikan studi lebih dari 4 tahun, sebanyak 22,16% yang menyelesaikan 
studinya lebih dari 5 tahun, dan sebanyak 10,27% yang menyelesaikan studinya lebih dari 6 tahun. Hal 
serupa juga ditemukan di Fakultas Psikologi Universitas YARSI tahun 2015. Berdasarkan data yang ada, 
setiap tahunnya mahasiswanya yang lulus tidak tepat waktu atau lebih dari 4 tahun mencapai lebih dari 
50% dari total mahasiswa setiap angkatannya. Terdapat 75% dari pada angkatan 2007, 60% dari 
angkatan 2008, 61% dari angkatan 2009, 72% dari angkatan 2010, dan 72% dari angkatan 2011). Lama 
waktu studi yang lebih dari 4 tahun ini disebabkan karena lamanya mengerjakan skripsi (Wangid & 
Sugiyanto, 2013; Ursia dkk., 2013) 

Para mahasiswa menyadari bahwa menyelesaikan skripsi atau tugas akhir menjadi sangat penting dan 
krusial untuk menentukan kelulusan studinya, tetapi tugas menyelesaikan skripsi seringkali dianggap 
sebagai tugas yang berat dan kerap menimbulkan permasalahan tertentu bagi mahasiswa (Putri & 
Savira, 2013). Permasalahan yang kerap kali muncul saat proses penyelesaian skripsi adalah timbulnya 
stres yang berkelanjutan (Aditama, 2017; Januarti, 2009; Seto dkk., 2020). Selain permasalahan yang 
merupakan dampak dari pengerjaan skripsi, selama proses penyelesaian skripsi mahasiswa cenderung 
menemui berbagai hambatan. Menurut Mujiyah, dkk (2001 dalam Wangid & Sugiyanto, 2013), kendala 
yang dialami mahasiswa saat menulis skripsi diantaranya rasa malas atau menunda (40%), motivasi 
yang rendah (26,7%), takut bertemu dengan dosen pembimbing (6,7%) dan sulit menyesuaikan diri 
dengan dosen pembimbing skripsi (6,7%). Kemudian Siputra (2012 dalam Zusya & Akmal, 2016), 
menyebutkan beberapa penyebab penundaan tugas akhir kurangnya sikap disiplin mahasiswa dalam 
melakukan bimbingan, dosen pembimbing yang sulit ditemui, tidak mendapatkan persetujuan dari 
dosen pembimbing terkait kemajuan atau perubahan skripsi, kesulitan dalam menemukan literatur 
yang sesuai, dan menunjang judul skripsi. 

Terlebih pada Mei 2022 ini, Indonesia masih menjalani proses transisi pandemi ke pandemi. Pandemi 
Covid-19 tentunya memberikan dampak yang cukup besar terhadap banyaknya aspek yang ada, 
khususnya dalam dunia pendidikan (Puspitasari, 2021). Perubahan ini juga dirasakan oleh mahasiswa, 
mulai dari perubahan metode belajar mengajar menjadi online atau daring hingga beberapa mata kuliah 
yang membutuhkan praktik harus dihilangkan atau diganti dengan tugas lainnya yang lebih cocok untuk 
kuliah daring. Dalam praktiknya pembelajaran online berdampak negatif pada mahasiswa seperti 
ketidaksiapan sarana pembelajaran daring, merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran, sulit 
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memahami materi, merasa kurang mampu dalam mengatur waktu, kurang dapat mengatur diri dalam 
belajar, serta dapat menimbulkan kecemasan (Suhadianto dkk., 2020). Mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi tentunya merasakan pengaruh pandemi terhadap pengerjaan skripsinya. Bahkan 
menurut Handoyo dkk. (2020 dalam Khoirunnisa dkk., 2021) menyebutkan bahwa salah satu alasan 
mahasiswa melakukan penundaan di masa pandemi juga karena merasa tidak ada yang mengawasi. 

Meski kebanyakan orang sudah menyadari pentingnya sebuah tugas, tetapi dalam proses 
pengerjaannya masih banyak orang yang menunda mengerjakan tugas dengan berbagai alasan. Perilaku 
menunda atau dapat disebut dengan prokrastinasi merupakan sebuah fenomena yang seringkali 
dikaitkan dengan dampak negatif dalam kinerja maupun kesejahteraan pelakunya (Klingsieck, 2013). 
Dewasa ini istilah prokrastinasi makin marak digunakan dalam bahasa sehari-hari, tetapi sebenarnya 
fenomena perilaku menunda sudah terjadi setidaknya sejak zaman Cicero (Steel, 2007 dalam Klingsieck, 
2013). Prokrastinasi ini menyebar di segala negara dan setting perilaku manapun, tetapi prokrastinasi 
biasanya sering dijumpai pada setting akademik yang mana memiliki banyak tuntutan (beban) dan 
tenggat waktu pengerjaan tugasnya (Wijaya & Tori, 2018).   

Prokrastinasi dapat didefinisikan menjadi kecenderungan menunda penyelesaian suatu tugas atau 
pekerjaan dikarenakan buruknya pemanfaatan serta pengelolaan waktu luang (Brown & Holtzman, 
1967). Prokrastinasi yang kerap kita dengar cenderung memiliki konotasi negatif ini disebut dengan 
dysfunctional procrastination yaitu ketika seseorang menunda pekerjaan tanpa adanya tujuan pasti dan 
alasan yang berguna yang berakibat buruk dan menimbulkan masalah setelahnya (Ferrari dkk., 1995). 
Prokrastinasi disfungsional sering kali dijumpai pada kehidupan akademik atau bisa juga disebut 
dengan prokrastinasi akademik (Solomon & Rothblum, 1984). Sebagian besar pelajar di Amerika Serikat 
menunjukkan apabila prokrastinasi menjadi salah satu masalah besar yang ada (Ferrari dkk., 1995). 
Banyak penelitian yang menyebutkan mahasiswa menyebut diri mereka sendiri melakukan perilaku 
prokrastinasi dengan menunda mengerjakan tugas dan menggunakan sepertiga aktivitas sehari-hari 
mereka lebih sering untuk tidur, membaca atau menonton televisi (Blunt & Pychyl, 2000; Pychyl & 
Sirois, 2016). Berdasarkan penelitian oleh Muyana (2018) dari total subjek 229 mahasiswa, terdapat 3 
mahasiswa yang memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi, 161 mahasiswa berkategori 
prokrastinasi tinggi, dan 65 mahasiswa yang memiliki prokrastinasi rendah, dan tidak ada subjek yang 
memiliki prokrastinasi sangat rendah. Selain itu Ellis & Knaus (1977 dalam Ferrari dkk., 1995) 
memperkirakan sebanyak 70% mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Lalu ditemukan hasil 
survei dalam majalah New Statement 26 Februari 1999 bahwa kurang lebih 20%-70% pelajar di 
Amerika melakukan prokrastinasi (Wulan, 2000 dalam Adi Kusuma, 2010). 

Prokrastinasi juga dapat dijumpai pada mahasiswa di Indonesia dibuktikan melalui penelitian 
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh Rizvi (1997 dalam Adi Kusuma, 2010) di Yogyakarta yang 
menunjukkan bahwa 69% mahasiswa Fakultas Psikologi UGM melakukan prokrastinasi akademik, serta 
11% diantaranya digolongkan pada taraf berat. Selain di kota Yogyakarta, prokrastinasi juga dialami 
oleh para mahasiswa di Surabaya. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Surijah (2007 dalam 
Ursia dkk., 2013) pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Surabaya, dari 316 mahasiswa 
memiliki tingkat prokrastinasi tinggi sampai sangat tinggi hingga 30,9%. Prokrastinasi akademik juga 
ditemui pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19 dibuktikan oleh 
Puspitasari (2021) pada Universitas Muhammadiyah Malang dijumpai mahasiswa yang mengalami 
prokrastinasi tinggi sebesar 13,30%, tingkat sedang 84,24% dan hanya 2,46% saja yang mengalami 
prokrastinasi rendah. Prokrastinasi akademik ini juga sering menjadi penyebab kelulusan yang tidak 
tepat waktu karena menunda pengerjaan skripsi atau tugas akhir (Fibrianti, 2009 dalam Zusya & Akmal, 
2016). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyak mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 
akademik. Meskipun prokrastinasi bisa dibilang perilaku yang sangat umum terjadi, tetapi prokrastinasi 



Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Menyelesaikan Skripsi    418 
 
 

 
Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 

2022, Vol. 2(1), 415-425 

 

  

 

memiliki dampak yang sangat serius (Burka & Yuen, 1983).  Dampak negatif dari prokrastinasi antara 
lain memicu stres akibat tuntutan atau beban yang diterima dari tenggat waktu tugas atau ujian 
(Letham, 2007 dalam Endrianto, 2014). Terdapat juga dampak negatif lain seperti memperburuk 
kinerja individu (Flett dkk., 2012); makin rendahnya pendapatan, waktu, dan status kerja (Nguyen dkk., 
2013); memperburuk kondisi fisik dan tingkat stres individu (Flett dkk., 2012; Sirois & Tosti, 2012); 
serta apabila diikuti dengan coping stress yang buruk yang juga dapat menurunkan tingkat kesehatan 
mental (Ferrari & Díaz-Morales, 2007; Verešová, 2013) 

Perilaku prokrastinasi akademik tentunya memiliki faktor-faktor penyebab yang memicu munculnya 
perilaku ini. Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan beberapa faktor, baik dari faktor internal 
dan eksternal yang menjadi penyebab prokrastinasi akademik. Solomon & Rothblum (1984) 
menyatakan bahwa pelaku prokrastinasi akademik dilakukan oleh siswa dengan menunda mengerjakan 
paper laporan, menunda belajar untuk ujian serta melakukan prokrastinasi saat diharuskan membaca 
tugas mingguan. Hal ini membuat kerugian dan dampak yang dihasilkan terhitung tinggi seperti 
kerugian fisik maupun nonfisik (Fibrianti, 2009; Muhid, 2009; Siaputra, Prawitasari, Hastjarjo, Azwar, 
2011; Steel, 2007; Tanriady, 2009; Utomo, 2010 dalam Ursia dkk., 2013). Ursia dkk (2013) juga 
menyebutkan faktor eksternal yang dapat memengaruhi perilaku prokrastinasi adalah jadwal 
pengumpulan tugas, tingkat kesulitan tugas. Selain itu Catrunada (2008 dalam Ursia dkk., 2013) 
menganggap bahwa tugas yang menuntut kemandirian dapat menimbulkan tingginya tingkat 
prokrastinasi dikarenakan kontrol diri yang buruk. Dalam beberapa penelitian lain juga ikut menyebut 
kontrol diri yang buruk ini merupakan faktor internal pemicu prokrastinasi akademik (Ferrari dkk., 
1995; Ghufron & Risnawati, 2010). Faktor internal penyebab prokrastinasi akademik selain self control 
adalah motivasi di atau self-motivation (Elliott & Dweck, 1988) 

Untuk lebih jelasnya Solomon & Rothblum (1984) mengemukakan beberapa alasan atau faktor 
penyebab prokrastinasi akademik diantaranya penundaan tugas akademik mencakup alasan 
kecemasan, perfeksionisme, sulit membuat keputusan, bergantung dan mencari bantuan, task 
versiveness, kurangnya rasa percaya diri, rasa malas, tidak adanya pernyataan yang tegas, takut gagal 
atau fear of failure, perasaan gembira yang berlebihan dan manajemen waktu yang kurang baik, 
pemberontak terhadap aturan, mengambil risiko serta pengaruh teman sebaya. Kemudian pada area 
lain yang masih sedikit pembahasannya dalam keterkaitannya dengan prokrastinasi akademik adalah 
motivasi berprestasi. Padahal banyak aspek kegiatan belajar mengajar mengharuskan siswanya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan dorongan motivasi 
dari diri mereka sendiri (Eshel & Kohavi, 2003). Sejalan dengan pernyataan tersebut, mahasiswa yang 
tengah mengambil skripsi sering kali menemukan hambatan kurangnya motivasi yang rendah yang 
berdampingan erat dengan rasa malas atau menunda (Wangid & Sugiyanto, 2013). Dengan demikian, 
timbul pertanyaan dari banyaknya dampak negatif yang datang dari perilaku prokrastinasi akademik 
serta banyaknya variabel yang dapat memengaruhi prokrastinasi akademik, apakah fear of failure dan 
motivasi berprestasi dapat memengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 
mengambil mata kuliah skripsi.  

 

METODE 

Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksplanasi dengan menggunakan jenis 
survei cross-sectional. Penyebaran survei dilakukan secara daring menggunakan media google form 
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yang disebar melalui media sosial dan berbagai aplikasi pesan instan. Kuesioner survei berisikan 
informed consent, data diri, dan skala penelitian. 

Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa program studi sarjana yang sedang 
menyelesaikan skripsi yang berasal dari berbagai universitas baik negeri maupun swasta di Indonesia 
mulai dari angkatan 2017 untuk program studi sarjana atau setara dengan semester 10. Dikarenakan 
tidak diketahui secara pasti jumlah populasi yang memenuhi kriteria subjek yang ada, maka teknik yang 
digunakan adalah teknik non-probability dengan jenis purposive samping dan didapat hasil 101 
partisipan. Partisipan terdiri dari mayoritas perempuan sebanyak 69 orang atau 68,32% dan jumlah 
partisipan laki-laki sebanyak 32 atau 31,68%, serta mayoritas partisipan terdiri dari angkatan 2017, 
yaitu sebanyak 79 orang atau 78,22%. 

Pengukuran  

Pada variabel fear of failure menggunakan alat ukur Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) oleh 
Conroy dkk. (2007) (27 item; α=0,900). Pada variabel motivasi berprestasi menggunakan alat ukur 
Achievement Motivation Scale yang didasarkan pada teori dan indikator perilaku McClelland (1987) (16 
item; α=0,794), dan pada variabel prokrastinasi akademik menggunakan Skala Prokrastinasi Akademik 
yang didasarkan pada teori dan indikator Tuckman (1990) (14 item; α=0,734).  

Seluruh alat ukur yang digunakan telah dimodifikasi ulang dan disesuaikan dengan konteks dan subjek 
penelitian, kemudian dilakukan validitas konten atau content validity oleh lima professional judgement 
dan diuji coba untuk mendapatkan korelasi item total minimal sebesar 0,275. Pada seluruh alat ukur 
menggunakan skala likert 1-4 (1= Sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= setuju, dan 4= sangat setuju) 

Analisis Data 

Penelitian ini menguji adakah pengaruh antara variabel bebas (X), yaitu fear of failure dan motivasi 
berprestasi terhadap variabel terikat (Y), yaitu prokrastinasi akademik. Sebelum melakukan uji analisis, 
penulis melakukan uji asumsi normalitas, uji linearitas, uji homokedastisitas, dan uji multikolinearitas, 
yang mana menunjukkan bahwa hasil data pada penelitian ini memiliki distribusi data yang normal, 
kedua variabel independen memiliki hubungan linear yang signifikan, serta tidak didapati hubungan 
antarvariabel independen.  
 
Setelah melakukan uji asumsi dan semua prasayarat untuk uji analisis regresi telah terpenuhi 
berikutnya penulis melakukan uji analisis menggunakan teknik regresi linear berganda. Seluruh uji 
asumsi dan analisis dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 26 for Windows. 
 

HASIL PENELITIAN 

Pada hasil penelitian ini terdapat 101 mahasiswa yang sesuai dengan kriteria dengan persentase 
68,32% perempuan dan 31,68% laki-laki. Pada uji deskriptif dapat diketahui mean, standard deviasi, 
nilai minimum, dan nilai maksimum.  Diketahui melalui uji deskriptif bahwa variabel fear of failure 
memiliki nilai (M=72,83; SD=8,461; Min=53; Max=91), variabel motivasi berprestasi (M= 47; SD=6,208; 
Min=34; Max=61), dan variabel prokrastinasi akademik (M=35,49; SD= 6,799; Min=18; Max = 51). Selain 
itu, pada analisis deskriptif diketahui tingkat prokrastinasi mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
menyelesaikan skripsi dengan tingkat tinggi 16, 83% (N=17), tingkat sedang 71,29% (N=72), dan 
tingkat rendah sebesar 11,88% (N=12). Pada variabel fear of failure mayoritas mahasiswa berada pada 
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tingkat sedang yaitu sebesar 70,3% (N=71), pada tingkat tinggi sebesar 13,9% (N=14), dan pada tingkat 
rendah sebesar 15,8% (N=16). Selanjutnya, pada variabel motivasi berprestasi mayoritas dalam 
kategori sedang sebanyak 67,3% (N=68), kategori tinggi sebanyak 18,8% (N=19) dan kategori rendah 
sebanyak 13,9% (N=14). 

Setelah melalui uji asumsi dan uji analisis menggunakan teknik regresi linear berganda dan metode 
Weighted Least Square ditemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara antara fear of failure 
dan motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 
menyelesaikan skripsi. Hasil ini didapat dari uji analisis regresi linear berganda yang memiliki nilai 
signifikansi 0,156 yang berarti tidak memenuhi kriteria >0,05. Selain itu dari uji analisis regresi linear 
berganda mendapati nilai koefisien determinasi dapat menunjukan besaran pengaruh variabel yang 
diteliti sebesar 0,037 atau sebesar 3,7% artinya sebesar 3,7% fear of failure dan motivasi berprestasi 
memengaruhi prokrastinasi akademik, sedangkan sisanya yaitu 96,3% prokrastinasi dapat dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Pada hasil uji parsial diketahui bahwa nilai signifikansi fear of failure terhadap prokrastinasi akademik 
sebesar 0,059 dimana nilai ini lebih besar daripada 0,05 sehingga fear of failure terhadap prokrastinasi 
akademik tidak signifikan atau tidak ada pengaruh yang signifikan antara fear of failure terhadap 
prokrastiansi akademik. Sedangkan, untuk variabel motivasi berprestasi memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,962 dan nilai ini juga lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel motivasi berprestasi tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel prokrastinasi akademik.  

 

DISKUSI 

Penelitian memiliki tujuan untuk melihat adakah pengaruh antara fear of failure dan motivasi 
berprestasi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. 
Berdasarkan uji analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, ditemukan adanya pengaruh yang 
signifikan antara antara fear of failure dan motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi atau tugas akhir. Hasil pada penelitian ini sesuai dengan 
banyak pernyataan pada penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa terdapat banyak faktor yang 
memengaruhi prokrastinasi akademik, baik faktor internal maupun eksternal diantaranya bisa 
berdasarkan faktor self control yang rendah (Ghufron & Risnawati, 2010), regulasi emosi yang buruk 
(Pychyl & Sirois, 2016), dan juga faktor eksternal seperti tingkat kesulitan tugas, batas tenggat waktu 
yang singkat hingga jenis tugas berkelompok dapat juga membuat seseorang melakukan prokrastinasi 
(Ferrari dkk., 1995). 

Pada penelitian ini membagi 3 kategorisasi skor fear of failure, motivasi berprestasi dan prokrastinasi 
akademik, dari total 101 subjek yang tersebar dari berbagai universitas dan penjurusan yang berasal 
mulai dari angkatan 2015-2017 program sarjana S1. Dapat dilihat dari total 101 subjek yang merupakan 
mahasiswa dalam masa penyelesaian skripsi, mayoritas mengalami prokrastinasi akademik sedang 
sebesar 71,29% dan prokrastinasi akademik tinggi sebesar 16,83% dalam pengerjaan skripsi mereka, 
hanya sedikit yaitu sebesar 11,88% saja mahasiswa yang tidak melakukan prokrastinasi akademik 
dalam penyelesaian skripsinya. Pada penelitian ini ditemukan bahwa mahasiswa yang menyelesaikan 
skripsi memiliki kecenderungan menunda dan melakukan prokrastinasi akademik pada skripsi atau 
tugas akhir mereka. Kecenderungan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dalam mayoritas 
pada tingkatan sedang ke tinggi ini juga didukung banyak penelitan (Khoirunnisa dkk., 2021; 
Puspitasari, 2021; Setyadi & Mastuti, 2014). 
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Selain itu, pada penelitian ini ditemukan sebesar 71 subjek memiliki rasa takut akan kegagalan terhadap 
skripsi atau tugas akhir pada kategori sedang atau sebesar 70,3%, mahasiswa yang memiliki rasa takut 
gagal pada skripsi dan tugas akhir dengan kategori yang tinggi sebesar 14 subjek atau 13,9% dan ada 
sebanyak 16 orang atau sebesar 15,8% mahasiswa yang memiliki rasa fear of failure yang rendah. Hal 
ini berarti tidak hanya pada mahasiswa yang berbakat atau gifted yang berasal dari program akselerasi 
saja yang merasa kegagalan akan membuat mereka tidak melakukan prokrastinasi akademik sesuai 
penelitian Setyadi & Mastuti (2014) sehingga mayoritas mahasiswa yang menyelesaikan skripsi atau 
tugas akhir rupanya juga mengalami perasaan takut gagal atau fear of failure selama pengerjaan skripsi 
atau tugas akhir. 

Pada penelitian ini juga menggali tentang motivasi berprestasi pada prokrastinasi akademik mahasiswa 
yang tengah menyelesaikan skripsi. Berdasarkan hasil data yang didapat, mayoritas subyek memiliki 
motivasi berprestasi yang sedang, yaitu sebesar 67,3% atau sebanyak 68 orang dari 101 orang, 
kemudian subyek yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi sebanyak 19 orang atau sebesar 
18,8% dan pada subyek yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah sebanyak 14 orang atau 
sebesar 13,9%. Hasil dari penelitian ini menolak pendapat Elliott & Dweck, (1988) yang menyebutkan 
motivasi berprestasi merupakan faktor terbesar dalam perilaku prokrastinasi akademik, Namun 
penelitian ini menghasilkan hasil yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Syifa (2018) yang 
juga menemukan bahwa motivasi berprestasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.  

Hasil yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
kedua variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu fear of failure dan motivasi berprestasi terhadap 
prokrastinasi akademik. Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor kemungkinan. Faktor 
kemungkinan pertama adalah perbedaan subjek dan pemilihan populasi. Pada beberapa penelitian 
terdahulu (Khoirunnisa dkk., 2021; Puspitasari, 2021; Setyadi & Mastuti, 2014) secara spesifik memilih 
populasi sampel pada satu institusi perguruan tinggi saja, tetapi ternyata apabila topik penelitian ini 
memiliki kriteria subjek dan populasi seluruh mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di 
Indonesia, yang pada mulanya memiliki asumsi akan mendapatkan hasil yang sama. Namun ternyata 
berbeda, perbedaan ini bisa juga dikarenakan apabila meneliti seluruh mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi dari berbagai universitas di Indonesia yang notabene masing-masing institusi 
perguruan tingginya memiliki standar dan tingkat kesulitan yang berbeda dalam penyelesaian 
skripsinya. 

Kedua, perbedaan hasil ini dapat juga terjadi karena timing penyebaran data terjadi saat masa transisi 
dari pandemi ke masa endemi. Meskipun sudah banyak jurnal yang membuktikan perubahan di masa 
pandemi ini berdampak pada prokrastinasi akademik (Fauziyyah dkk., 2021; Khoirunnisa dkk., 2021; 
Puspitasari, 2021), tetapi tentunya di masa transisi ini, setiap individu memiliki perbedaan dalam 
tingkat keberhasilannya beradaptasi yang akan berdampak pada tingkat prokrastinasi (Steel, 2007). 
Serta masih belum banyak penelitian yang mengkaji kondisi transisi dari masa pandemi ke endemi yang 
tentu saja ada beberapa perubahan dalam sistem pembelajaran (Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi – Pusat Inovasi dan Kajian 
Akademik, 2022) sehingga para mahasiswa yang mengerjakan skripsi di masa ini sedang mengalami 
adaptasi dengan sistem yang baru. Selain itu, pada masa penyebaran kuesioner ini belum mendekati 
tenggat waktu akhir pengumpulan skripsi pada semester genap 2022. 

Ketiga, kemungkinan terdapat variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini yang dapat 
menjembatani adanya pengaruh fear of failure dan motivasi berpretasi terhadap prokrastinasi 
akademik. Menurut Steel (2007) terdapat beberapa variabel moderasi yang dapat membantu untuk 
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menemukan pengaruh terhadap prokrastinasi akademik diantaranya neurotisisme impulsif atau 
nonimpulsif, perfeksionisme, keyakinan irasional, ekstraversi, kecenderungan kebosanan, pencarian 
sensasi, dan kebutuhan akan pencapaian. 

Keempat, metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 
berganda dengan data yang telah diolah menggunakan metode Weighted Least Square. Metode WLS ini 
digunakan untuk membebaskan data dari gejala heterokedastisitas, tetapi metode ini dikaji menjadi 
metode yang baik dalam pengolahan data karena data yang dianalisis dapat bersih dari residu yang 
berkemungkinan besar memengaruhi valid atau tidaknya hasil dalam penelitian (Steel, 2007). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah fear of failure dan motivasi berprestasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa akhir yang sedang 
menyelesaikan skripsi, baik secara parsial (sendiri-sendiri) maupum simultan. 

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah lebih memerhatikan pemilihan diksi jika ingin melakukan 
modifikasi alat ukur serta apabila mengambil kriteria partisipan mahasiswa yang sedang 
menyelesaikan skripsi perlu ditambah durasi atau periode pengambilan data agar lebih banyak 
partisipan yang didapat. 
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